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. Masalah kekurangan gizi kronis atau stunting masih menjadi
Riwayat Naskah

Dikirim (03 Juni 2024 : . g ;
Direvisi (28 Agustus 2024) persoalan besar di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Data
Diterima (25 September 2024) terbaru  menunjukkan bahwa di Provinsi Kalimantan Barat,

_ khususnya Kabupaten Bengkayang, jumlah balita stunting terus
Kata Kunci

_ meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Untuk mengatasi
Pemberian Makanan

ggg?%g%nagp'\m masalah ini, pemerintah telah menjalankan program pemberian
gtiﬂg?iingada” makanan tambahan (PMT) kepada balita stunting. Penelitian ini

bertujuan untuk mengukur seberapa efektif program PMT dalam
jangka waktu tiga bulan untuk meningkatkan berat badan dan tinggi
badan anak-anak di bawah lima tahun yang mengalami stunting di
Kabupaten Bengkayang pada tahun 2024. Waktu penelitian pada
bulan Oktober 2023-Mei 2024. Penelitian ini menggunakan
penelitian Quasi Eksperimen dengan one group pretest-posttest
design. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 53 balita usia 6
— 59 bulan pada desa lokus stunting di Kabupaten Bengkayang. Uji
Chi-Square digunakan dalam analisis bivariat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program PMT berhasil meningkatkan berat
badan dan tinggi badan balita secara signifikan (p-value < 0.05).
Rata-rata, berat badan balita bertambah lebih dari setengah
kilogram dan tinggi badan bertambah sekitar 2,8 sentimeter setelah

mengikuti program selama tiga bulan.
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PENDAHULUAN

Kurangnya asupan nutrisi yang cukup menjadi masalah kesehatan yang serius di banyak
negara sedang berkembang, tak terkecuali Indonesia. Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia
(SKI) tahun 2023, persentase balita stunting di Indonesia mencapai 21,5%. Kondisi ini lebih tinggi
di Provinsi Kalimantan Barat dengan angka 24,5%. Khususnya di Kabupaten Bengkayang,
permasalahan stunting semakin mengkhawatirkan karena mengalami peningkatan dalam tiga tahun
terakhir (SSGI 2021 sebesar 26,8%, SSGI 2022 sebesar 30,1%, dan SKI 2023 sebesar 32,7%) (1).
Stunting merupakan kondisi kronis yang disebabkan oleh kekurangan gizi dalam jangka panjang.
Kurangnya asupan nutrisi yang cukup membuat daya tahan tubuh anak menjadi lemah, sehingga
mudah terserang penyakit. Ketika sakit, nafsu makan anak akan berkurang, yang semakin
memperparah kondisi gizinya. Jika tidak segera diatasi, stunting dapat menghambat pertumbuhan
fisik dan perkembangan otak anak, bahkan dapat berujung pada kematian. (2).

Data global menunjukkan bahwa sebanyak 149,2 juta anak di bawah lima tahun mengalami
malnutrisi kronis. Siklus kemiskinan, kekurangan gizi, dan penyakit yang terjadi secara turun-
temurun semakin memperburuk kondisi ini. Malnutrisi kronis tidak hanya menghambat
pertumbuhan fisik, tetapi juga melemahkan sistem kekebalan tubuh anak (3). Program pemberian
makanan tambahan (PMT) merupakan salah satu kebijakan pemerintah untuk mengatasi masalah
gizi kurang pada anak balita. PMT dirancang untuk memberikan asupan nutrisi tambahan yang
sesuai dengan angka kecukupan gizi (AKG), sehingga dapat memenuhi kebutuhan gizi anak yang
tidak terpenuhi melalui makanan sehari-hari. Tujuannya adalah untuk mencegah terjadinya
stunting dan meningkatkan pertumbuhan serta perkembangan anak secara optimal (4). Pemberian
makanan tambahan dapat dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu pemanfaatan makanan keluarga
berbasis pangan lokal dengan resep rumahan, atau melalui suplementasi nutrisi menggunakan
produk makanan tambahan siap saji yang telah diformulasikan khusus untuk memenuhi kebutuhan
gizi anak (5).

Hasil penelitian yang mengejutkan menunjukkan bahwa pemberian makanan tambahan
(PMT) justru tidak mampu memperbaiki kondisi gizi balita yang sangat kurus, bahkan jumlahnya
malah meningkat. Sementara itu, jumlah balita dengan berat badan kurang tetap stagnan setelah
mengikuti program PMT. Berdasarkan indeks BB/TB, prevalensi balita dengan berat badan kurang
tetap sebesar 34,4% bahkan setelah PMT Pemulihan, sedangkan pada balita dengan status gizi
sangat kurus terjadi peningkatan persentasenya dari 0% menjadi 2,6% (6). Demikian juga
penelitian pada pemberian PMT pemulihan terhadap status gizi balita, menunjukkan gizi balita
berdasarkan BB/TB antara sebelum dan setelah diberikan PMT Pemulihan tidak berbeda
signifikan (4)(7,8). Padahal Pmberian Makanan Tambahan (PMT) menjadi salah satu program
pemerintah dalam mengatasi kekurangan nutrisi pada balita (9). Berbeda dengan beberapa
penelitian lain sebelumnya, yang menunjukkan bahwa pemberian makanan tambahan (PMT)
berdampak signifikan pada status gizi balita (10-13).
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Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan maka salah upaya intervensi yang
dilakukan di Kabupaten Bengkayang terhadap balita stunting adalah melalui pemberian PMT
selama 3 bulan. Program ini sudah berjalan, namun belum dilakukan evaluasi dari pelaksanaan
PMT tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas program pemberian
makanan tambahan (PMT) selama tiga bulan dalam meningkatkan pertumbuhan fisik, khususnya

berat badan dan tinggi badan, pada balita stunting di Kabupaten Bengkayang tahun 2024.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi-eksperimental dengan rancangan satu
kelompok pretest-posttest untuk mengukur efektivitas PMT. Waktu penelitian pada bulan Oktober
2023 — Mei 2024. Populasi penelitian adalah seluruh balita stunting di tiga desa lokus (Desa Kiung,
Desa Muhi Bersatu, dan Desa Goa Boma) di Kabupaten Bengkayang, dengan total sampel
sebanyak 53 balita. Data penelitian dikumpulkan secara langsung dari lapangan melalui observasi
dan pengukuran antropometri sebelum dan setelah intervensi PMT

Intervensi yang diberikan pada penelitian ini dengan melakukan pemberian makanan
tambahan (PMT) berupa protein, lemak, vitamin dan buah-buahan kepada balita stunting selama 3
bulan (90 hari) pemberian dengan durasi 1 kali pemberian dalam 1 hari dengan melakukan
pengukuran tinggi dan dan berat badan setiap 1 bulan sekali untuk mendapatkan hasilnya.

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti univariat (untuk mendekripsikan setiap
variabel penelitian dalam bentuk persentasi), dan bivariat dengan uji t berpasangan, yaitu untuk
dapat mengetahui bahwa apakah ada pengaruh tinggi badan sebelum dan sesudah pemberian
makanan tambahan dan tinggi badan perumur sebelum dan sesudah PMT selama 3 bulan atau 90
hari secara terus menerus kepada balita stunting. Sebagai bentuk komitmen terhadap etika
penelitian, penelitian ini telah memperoleh persetujuan resmi dari Fakultas IImu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Pontianak dengan nomor surat No: 010/KEPK-FIKES/UM
PONTIANAK/2023.

HASIL

Analisis data penelitian menghasilkan profil karakteristik responden yang dapat digambarkan
sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden

No Karakteristik Balita Jumlah (n) Persentase (%)
1. Jenis Kelamin
Laki-laki 24 45,3
Perempuan 29 54,7
2. Berat Badan Lahir
< 2500 11 20,8
> 2500 42 79,2
Total 53 100
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Sumber: Data Primer, 2024

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa proporsi balita stunting lebih banyak terdapat pada
perempuan dibandingkan dengan balita laki-laki (54,7%), dan lebih banyak yang memiliki berat
badan lahir >2500 gram daripada yang berat badan lahirnya < 2500 gram (79,2%).

Berikut ini adalah gambaran PMT yang diberikan kepada balita stunting:

Gambar 1. Menu Makan Anak Stunting Setiap harinya yang diolah oleh Kader Kesehatan dan Bidan Desa

Berikut ini adalah hasil analisis bivariat dengan menggunakan uji t berpasangan dengan
membandingkan sebelum dengan setelah diberikan PMT selama 3 (tiga) bulan.

Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat
No Variabel Mean Standar Delta p-
Deviasi Mean value
1 Berat Badan Sebelum PMT 9,289 2,016 0,6755 0,0001
Berat Badan Setelah 3 bulan 9,964 2,005
PMT
2  Tinggi Badan Sebelum PMT 79,38 10,123 2,849  0,0001
Tinggi Badan Setelah 3 bulan 82,23 9,401
PMT
Sumber: Data Olahan, 2024

Uji statistik pada Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan
(p < 0,05) antara berat badan dan tinggi badan anak sebelum dan setelah intervensi PMT selama 3
bulan. Rata-rata, berat badan naik 0,67 kg dan tinggi badan bertambah 2,85 cm, mengindikasikan

efektivitas PMT dalam meningkatkan pertumbuhan fisik anak.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, proporsi balita perempuan yang mengalami stunting lebih

tinggi dibandingkan balita laki-laki. Temuan ini konsisten dengan sejumlah penelitian terdahulu
yang melaporkan prevalensi stunting lebih tinggi pada balita perempuan (14-16). Secara teoritis,
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risiko stunting lebih tinggi pada balita laki-laki dibandingkan balita perempuan (17) karena dalam
komunitas kedokteran neonatal dan kesehatan bayi, kelebihan morbiditas dan mortalitas laki-laki
hampir dilaporkan secara universal dan diketahui secara luas (18,19), sehingga lebih rentan
dibandingkan anak perempuan, sejak saat pembuahan (20). Perbedaannya ini terjadi karena adanya
diskriminasi gender, budaya, dan sosial. Masih banyak di masyarakat yang lebih memperhatikan
asupan gizi pada anak laki-lakinya daripada perempuan sehingga hal ini meningkatkan potensi
pada gagal tumbuh dan masalah kesehatan pada anak perempuan (21).

Analisis data menunjukkan bahwa proporsi balita dengan berat badan lahir normal yang
mengalami stunting lebih tinggi. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian terdahulu (22—-24).
Hal ini dimungkinkan karena adanya perhatian lebih dan program intervensi pada bayi dengan
berat lahir rendah. Penelitian menunjukkan bahwa bayi dengan berat badan lahir rendah cenderung
memiliki kecepatan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan bayi dengan berat badan lahir
normal. Namun, paradoksnya, bayi dengan berat badan lahir normal justru lebih sering mengalami
stunting (25). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya. Berat badan lahir ternyata
tidak terlalu berpengaruh pada masalah pertumbuhan terhambat pada anak (26).

Analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara tinggi badan balita
sebelum dan sesudah diberikan makanan tambahan, yang mendukung hipotesis bahwa makanan
tambahan dapat memperbaiki status pertumbuhan linear pada anak stunting (27-31). Kualitas
pemberian makanan tambahan yang baik, termasuk jenis makanan, frekuensi, dan kebersihan,
berkontribusi pada penurunan risiko stunting pada anak (32). Temuan membuktikan bahwa
setelah mendapatkan PMT dan pendampingan dalam waktu 3 bulan (90 hari) dengan jenis
makanan yang bervariasi berupa penyajian telur, daging, sayur, ikan dan juga daun kelor,
terjadi penambahan rata-rata tinggi badan sebesar 2,849 cm.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian makanan tambahan selama 3 bulan tidak
hanya efektif dalam meningkatkan tinggi badan, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan
terhadap peningkatan berat badan balita stunting. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian
sebelumnya (33-36). Balita stunting mengalami kekurangan asupan gizi sehingga memiliki berat
badan yang tidak sesuai atau tidak mengalami peningkatan (37). Rata-rata peningkatan berat badan
setelah dilakukan intervensi PMT selama 3 bulan (90 hari) adalah sebesar 0,6755 kg (95% CI =
0,5234 - 0,8275). Rata-rata peningkatan berat badan yang diperoleh dalam penelitian ini melebihi
hasil penelitian serupa di Pakistan, yang hanya mencatat peningkatan sebesar 0,350 kg (38).

Kualitas dan kuantitas makanan tambahan yang diberikan kepada anak usia 6-59 bulan
memiliki dampak langsung pada status gizi dan kesehatan merek (39,40). Dalam hal ini peneliti
berpendapat bahwa balita stunting perlu mendapatkan nutrisi yang cukup setiap hari, agar
kebutuhan gizi terpenuhi untuk menunjang peningkatan berat berat dan tinggi badan. Menu
pemberian makanan sehari-hari perlu juga diperhatikan setidaknya ada protein hewani, lemak dan

vitamin yang sangat mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak-anak stunting.
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Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu pemberian makanan tambahan (PMT) pada balita
stunting tidak memperhatikan aspek lain seperti kondisi kesehatan, dan tidak dapat memastikan
bahwa perlakuan intervensi sama antara responden (asupan nutrisi), sehingga memungkinkan bias
dalam penelitian ini. Akses yang ditempuh peneliti untuk mendampingi PMT membutuhkan waktu
3-4 jam dari kota kabupaten ke Desa Lokus, serta sulitnya untuk mendapatkan bahan baku makanan
yang menunjang asupan gizi untuk PMT anak stunting dan mahalnya harga bahan. Penelitian ini
memberikan tambahan bukti kuat bahwa pemberian makanan tambahan yang tepat merupakan
salah satu intervensi yang paling efektif dalam mengatasi masalah stunting dan underweight pada

anak usia 6-59 bulan.

KESIMPULAN
Intervensi pemberian makanan tambahan selama 90 hari terbukti efektif dalam meningkatkan

pertumbuhan linear dan ponderal pada balita stunting, dengan rata-rata peningkatan berat badan

sebesar 675,5 gram dan tinggi badan sebesar 2,849 cm.
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